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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Kuliah Kerja Nyata MBKM atau KKN-MBKM merupakan sebuah kegiatan 

membangun desa yang menjadi bagian dalam program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka. 

Program ini digagas oleh Kementrian Pendidikan Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dengan 

tujuan agar mahasiswa mendapat berbagai keilmuan dari luar perkuliahan yang dapat berguna 

saat sudah memasuki dunia pekerjaan profesional, dengan rentan waktu yang telah 

ditentukan. Selama masa KKN-MBKM ini, mahasiswa akan menyusun dan melaksanakan 

kegiatan yang setara dan dapat dikonversikan dengan 20 SKS mata kuliah yang sesuai 

dengan capaian pembelajaraan mata kuliah (CPMK). 

Dalam program membangun desa melalui kegitan Kuliah Kerja Nyata MBKM (KKN- 

MBKM), diharapkan agar mahasiswa mampu mengembangkan dan menerapkan ilmu yang 

telah mereka peroleh di perkuliahan yang kemudian diimplementasikan secara langsung 

dalam program KKN-MBKM “Membangun Desa”. Dalam program ini mahasiswa bersama 

dengan masyarakat mengidentifikasi potensi dan permasalahan yang ada di desa. 

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, mahasiswa diharapkan mampu memberikan 

perencanaan yang akan dilakukan kedepannya sehingga dapat mengembangkan potensi yang 

ada di desa tersebut. Kegiatan Membangun Desa/KKN-MBKM diharapkan dapat mengasah 

softskill kemitraan dan kolaborasi lintas disiplin serta leadership mahasiswa dalam 

mengelola program pembangunan di wilayah pedesaan. 

 

1.1 Gambaran Umum Lokasi KKN 

Desa Biluhu Timur berada wilayah Kecamatan Batudaa Pantai, Kabupaten Gorontalo, 

Provinsi Gorontalo. Desa Biluhu terdiri dari dua kata yakni “Bilo” dan “Lohu” yang artinya 

kumpulan desa-desa pesisir. Pada Kecamatan Batudaa Pantai, Kabupaten Gorontalo memiliki 

beberapa dusun yaitu Biluhu Timur, Bongo, Buhudaa, Kayubulan, Lamu, Langgula, Lopo, 

Olimo’o, Tontayu’o. Secara geografis Kecamatan Biluhu Timur terletak di pesisir selatan 

Kabupaten Gorontalo, sebelah setelah berbatasan dengan Kecamatan Batudaa Pantai, dan 

sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Bilato. 

1.1.1. Sejarah Desa 

Menurut sejarah bahwa asal usul berdirinya Desa Biluhu Timur yaitu berawal dari para 

pengembara yang berasal dari Mangginano dengan menggunakan perahu layar dan berlabuh 

di daerah pesisir pantai Desa Biluhu Timur. Desa ini dulunya belum mempunyai nama dan 
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pengembara tinggal di daerah ketinggian Binttengi. Kegiatan keseharian mereka adalah 

bercocok tanam atau bertani. Setelah beberapa tahun kemudian mereka mendapat keturunan, 

sebagian dari mereka kembali ke asal daerah mereka di Mangginano. Selang beberapa tahun 

kemudian sebagian kembali lagi untuk menjenguk keluarga mereka yang ditinggalkan dengan 

istilah “ Mobilohu keluarga To Timuru” kemudian keturunan mereka menjadi keluarga yang 

besar dan menjadi satu daerah/kampung dengan menamai Desa Kampoeng “Biluhu Timur” 

atau sekarang disebut Desa Biluhu Timur. Dengan luas daerah kekuasaan dari Desa Biluhu 

Timur sampai Desa Huwongo sekarang ini. Desa ini dipimpin oleh seorang Kepala 

Kampung yang bernama Mohamad Dukalang pada tahun 1942. Kemudian pada tahun 1945 

Desa Biluhu Timur diKepalai oleh AM. Hippy sampai dengan Tahun 1946. Kemudian pada 

tahun 1947 dilanjutkan oleh Kepala Kampung Bapak M.M.Yusuf sampai tahun 1948. Desa 

Biluhu Timur dimekarkan menjadi 4 (empat) Desa, yakni: Desa Biluhu Tengah, Desa 

Lobuto, Desa Biluhu Barat dan Desa Huwongo. Dengan dimekarkannya 4 (empat) Desa 

tersebut diatas maka Desa Biluhu Timur menjadi satu desa yang terdiri dari 6 (enam) Dusun 

yakni Dusun Hepu, Dusun Pontolo, Dusun Pantai, Dusun Alumbango, Dusun Tilalohe, dan 

Dusun Mohungo, yang hasil pemekaran dari Dusun Pontolo pada tahun 2012. 

1.1.2. Profil Desa 

Biluhu Timur adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan Batudaa Pantai dengan 

luas wilayah 3.500 km terletak di ketinggian 800 mdpl. Desa Biluhu Timur memiliki 6 dusun 

diantaranya, dusun pantai dengan luas wilayah 55 hektar, Dusun Pontolo dengan luas wilayah 

42 hektar, Dusun Hepu dengan luas wilayah 32 hektar, Dusun Tilalohe dengan luas wilayah 

45 hektar, Dusun Alumbango dengan luas wilayah 29 hektar, dan Dusun Mohungo 72 hektar. 

Secara geografis wilayah tersebut terdiri dari pegunungan, dataran tinggi, dataran 

rendah, dan lautan. Untuk fasilitas infrastruktur umum yakni Jl. Trans Sulawesi Gorontalo/ Jl. 

Rusli Habibie/Jl. Buke Pantai, dan beberapa fasilitas infrastruktur yang ada di Desa Biluhu 

Timur, seperti kantor Desa Biluhu Timur, sekolah, pustu, lapangan sepak bola, pasar, 

dan tower. Sumber mata pencaharian penduduk Desa Biluhu Timur yaitu Nelayan, Petani, 

dan Pedagang. Sumber pangan penduduk yaitu Beras, Jagung dan Rempah-Rempah yang 

diperoleh dari pasar maupun hasil bercocok tanam. 

Desa Biluhu Timur memiliki penduduk balita, dewasa sampai lansia. Untuk Dusun 

Pantai jumlah penduduk balita/bayi dari umur 0 – 59 bulan 36 balita/bayi, Dusun Hepu 14 

bayi/balita, Dusun Pontolo 14 bayi/balita, Dusun Alumbango 23 bayi/balita, Dusun Tilalohe 

28 bayi/balita, Dusun Mohungo 13 bayi/balita. Jumlah keseluruhan bayi/balita yaitu 128 

bayi/balita. Dan untuk jumlah data jiwa setiap dusun, dusun yang pertama yaitu Dusun Pantai 

563 jiwa, Dusun Pontolo 205 jiwa, Dusun Hepu 262 jiwa, Dusun Alumbango 146 jiwa, 
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Dusun Mohungo 130 jiwa, Dusun Tilalohe 295 jiwa, jumlah untuk keseluruhan jiwa dari 

setiap dusun yaitu 1,601 jiwa. 

Untuk setiap masing-masing dusun memiliki kepala dusun tersendiri, untuk Dusun 

Pantai yaitu Bapak Anton Suaib, Dusun Pontolo Ibu Oni Djamani, Dusun Hepu Ibu Nirwati 

Polone, Dusun Alumbango Pak Harton Dumbela, Dusun Mohungo Ibu Sri Nurlela, Dusun 

Tilalohe Ibu Cian Palango. 

Sumber mata pencarian penduduk Biluhu Timur yaitu Nelayan dan Pedagang, serta 

sumber pangan penduduk yaitu Ikan, Jagung dan Rempah-Rempah. 

Desa Biluhu Timur juga terdapat beberapa objek wisata yang sudah sangat terkenal, 

yaitu Tilalohe Beach, Oboss, Villa Le Lubis, Air Terjun Wulingo, serta Ring Atol. Untuk 

tiket masuk setiap wisata yang terdapat di Desa Biluhu Timur yaitu dengan harga yang 

berbeda-beda dari yang murah yaitu Rp. 10.000-Rp. 20.000 sampai harga yang paling tinggi 

sudah dengan menyewa tempat tinggal seperti Villa atau Cottage yaitu ±Rp 500.000 sampai 

dengan jutaan rupiah. Di samping itu terdapat café di setiap tempat wisata yang ada di dalam 

tempat wisata itu seperti di Horijon terdapat café jadi bagi wisatawan bisa menikmati 

makanan, minuman dan cemilan yang disediakan oleh pegawai yang mengolah café tersebut. 

Selain disediakan café ada juga kegiatan snorkeling atau orang lebih dikenal yaitu menyelam 

ke dalam laut untuk melihat keindahan alam di bawah laut untuk tarif yaitu hanya dengan 

harga Rp. 75,000 sampai dengan ± Rp.100,000 untuk dapat menikmati indahnya bawah laut 

dari pantai Biluhu dan itu sudah dengan pemandu yang akan membawa kita melihat 

keindahan bawah laut tersebut. 

 

1.2. Tujuan 

1. Menanamkan nilai kepribadian keuletan, etos kerja dan tanggung jawab, kemandirian, 

kepada masyarakat. 

2. Meningkatkan empati dan kepedulian terhadap masyarakat. 

3. Melaksanakan penelitian pemetaan dan bertujuan untuk mengetahui kondisi geologi. 

4. Melestarikan sumber wisata yang ada di Desa Biluhu Timur. 

 

1.3. Manfaat Pelaksanaan KKN 

1. Menjadikan mahasiswa mampu melihat potensi, mengidentifikasi masalah dan 

mencari solusi yang diperlukan bagi kemajuan desa. 

2. Meningkatnya kompetensi mahasiswa dalam hal mengaplikasikan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni yang dimiliki. 
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3. Memberikan umpan balik kepada perguruan tinggi terkait ilmu pengetahuan, dan seni 

yang dibutuhkan masyarakat. 

4. Memperoleh bantuan pemikiran dan tenaga dari tenaga terdidik untuk menyusun 

perencanaan pembangunan di desa. 
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BAB II 

HASIL OBSERVASI 

 

2.1 Permasalahan di Lokasi KKN 

2.1.1 Tidak Memiliki Peta Geologi Desa 

Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilaksanakan di Desa Biluhu Timur 

diperoleh hasil bahwa desa tersebut belum memiliki peta Geologi desa. Hal yang 

menyebabkan belum adanya peta Geologi desa dikarenakan belum pernah ada penelitian di 

bidang geologi. Peta geologi dalam pembangunan nasional memiliki peran penting sebagai 

penunjang dan pendukung berbagai program rencana pembangunan di suatu wilayah yang 

meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Semua informasi dari peta geologi 

yang menyajikan berbagai informasi berupa jenis dan sebaran batuan, struktur, morfologi dan 

kemiringan lereng, kerentanan tanah, dan runtunan variasi batuan, sangat diperlukan terutama 

dalam pengambilan keputusan layak tidaknya suatu wilayah bagi peruntukan yang 

diinginkan. 

2.1.2 Tidak Memiliki Peta Kerawanan Longsor 

Desa Biluhu Timur merupakan desa yang rawan terhadap bencana longsor, 

berdasarkan hasil observasi yang kami laksanakan di desa terjawab bahwa desa ini belum 

memiliki peta rawan bencana longsor. Peta rawan longsor sangat penting karena berisi 

informasi daerah-daerah yang memiliki tingkat kerawanan longsor tinggi. 

2.1.3 Tidak Memiliki Peta Geomorfologi Desa 

Peta geomorfologi desa sangat penting dimiliki oleh masing-masing desa, Peta geomorfologi 

didefinisikan sebagai peta yang menggambarkan bentuk lahan, genesa beserta proses yang 

mempengaruhinya dalam berbagai skala, disajikan dalam bentuk simbol huruf dan angka, 

warna, pola garis dan hal itu tergantung pada tingkat kepentingan masing-masing aspek. 

Manfaat peta geomorfologi antara lain untuk inventarisasi lahan pertanian, untuk 

mempelajari masalah-masalah penggunaan lahan secara ekstensif, dan sebagai dasar untuk 

mengembangkan peta terhadap penggunaan yang lebih bervariasi lagi. 

2.1.4 Tidak memiliki Peta Administrasi Desa 

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan di kantor desa Biluhu Timur belum terdapat peta 

administrasi desa, yang ada hanya peta per dusun yang dibuat tanpa skala karena itulah 

mahasiswa KKN Desa Biluhu Timur Mendeteksi ini sebagai salah satu masalah yang perlu 

penyelesaiannya. Peta administrasi sebagai salah satu peta yang sangat penting untuk 

diperlukan. Peta administrasi digunakan sebagai data untuk mengetahui letak, batas maupun 
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kondisi suatu daerah. Dengan mengetahui batas suatu wilayah maka akan terhindar dari 

permasalahan administrasi. Peta administrasi merupakan data teknis yang sangat diperlukan 

dalam suatu kelurahan/desa untuk mengetahui letak dan batas suatu wilayah. 

2.1.5 Permasalahan Air Tanah 

Permasalahan yang ditemukan saat turun observasi adalah mengenai air. Di desa 

Biluhu Timur sumber air bersih diperoleh dari sumur dan juga air sungai dari gunung. 

Kemudian hanya terdapat 10 sumur yang tersebar di 6 dusun sisanya masyarakat memperoleh 

air untuk sehari-hari hanya melalui pipa yang airnya bersumber dari bawah gunung. Dan 

ketika musim kemarau tiba debit air akan berkurang drastis. 

2.1.6 Kebersihan Lokasi Wisata 

Di Biluhu Timur ada banyak tempat wisata antara lain, Pantai Biluhu Timur, air 

terjun wulingo, dan Tilalohe Beach. Masalah utama yang dilihat dari tempat wisata tersebut 

adalah masalah kebersihan, pantai desa Biluhu Timur sering mendapatkan sampah kiriman 

mulai dari sampah jenis plastik sampai kayu. selain sampah kiriman di sana ada beberapa 

masyarakat yang tinggal di pesisir pantai yang membuang sampai langsung di laut sehingga 

membuat laut tercemar. Perlu penanganan yang benar untuk permasalahan ini. 

2.1.7 Tidak Ada Eksplorasi Geosite (situs warisan geologi) 

Biluhu Timur merupakan desa yang memiliki keragaman geosite, namun belum ada 

studi mendalam mengenai geosite tersebut jadi banyak masyarakat yang tidak mengetahui 

bahwa lokasi tersebut merupakan objek geosite. Situs Warisan Geologi (Geosite) adalah 

objek Warisan Geologi (Geoheritage) dalam kawasan Geopark dengan ciri khas tertentu baik 

individual maupun multi objek dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sebuah 

cerita evolusi pembentukan suatu daerah. Jadi rekaman sejarah pembentukan desa Biluhu 

Timur tersimpan pada situs geosite ini. 

2.1.8 Tidak Ada Jalur Evakuasi Bencana 

Seluruh desa seharusnya memiliki jalur evakuasi bencana agar saat terjadi bencana 

dapat memobilisasi penduduk dari ancaman bahaya. Ketika terjadi keadaan darurat bencana, 

jalur evakuasi merupakan salah satu bentuk upaya tanggap darurat yang sangat penting dan 

mutlak dibutuhkan. Jalur evakuasi ini digunakan sebagai tindakan penyelamatan dari segala 

bencana seperti kebakaran, gempa bumi dan banjir. Semakin cepat waktu evakuasi yang 

dapat dilakukan, semakin besar jumlah orang yang selamat dari bencana. Dan hal itu berlaku 

juga sebaliknya. Jalur evakuasi adalah jalur penyelamatan yang didesain khusus dengan 

menghubungkan semua area ke area yang aman sebagai Titik Kumpul penduduk atau 

masyarakat yang sedang berada di wilayah tersebut. Jalur evakuasi berfungsi untuk 



Laporan Akhir – MBKM Terintegrasi KKN Membangun Desa 2023  7 

mobilisasi penduduk dari ancaman bahaya ke tempat yang lebih aman ketika terjadi bencana. 

Jalur evakuasi didesain untuk mencari jalan tersingkat dengan menggunakan jalan yang telah 

ada sehingga waktu yang dibutuhkan untuk mencapai daerah yang aman dapat ditempuh 

lebih singkat atau cepat. 

2.1.9 Regenerasi remaja mengenai Budaya Karawo 

Desa Biluhu Timur merupakan desa yang memiliki banyak pengrajin karawo, 

kebiasaan masyarakat di sore hari adalah membuat kerajinan karawo. Mereka biasanya 

menerima pesanan dari tukang jahit untuk membuat kain karawo. Pengrajin karawo rata-rata 

berumur 45 ke atas dan sangat sedikit remaja yang tahu cara membuat karawo sehingga ini 

menjadi salah satu masalah, diperlukan regenerasi remaja untuk meneruskan keahlian karawo 

agar budaya karawo tetap lestari. 

2.1.10 Pengetahuan mengenai mitigasi bencana 

Selain belum memiliki jalur evakuasi, pengetahuan masyarakat mengenai mitigasi 

juga masih kurang, pernah dilaksanakan sosialisasi mitigasi bencana namun tidak mampu 

menjangkau keseluruhan masyarakat sehingga masih ada masyarakat yang belum paham 

mengenai mitigasi bencana geologi. Menurut UU Nomor 24 Tahun 2007 tentang 

Penanggulangan Bencana, mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi resiko 

bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan 

menghadapi ancaman bencana. Adapun tujuan dari mitigasi bencana adalah : Meminimalisir 

risiko bencana, Sebagai pedoman pemerintah dalam perencanaan pembangunan, 

Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang risiko bencana, Meningkatkan pengetahuan 

masyarakat dalam menghadapi bencana. 

2.1.11 Promosi lokasi wisata Biluhu Timur 

Wisata biluhu timur merupakan wisata the hidden gem atau permata tersembunyi, 

tempat wisata di Biluhu Timur seperti pantai Biluhu Timur menawarkan keasrian dan pasir 

pantai putih yang menakjubkan. Namun masih kurang promosi wisata sehingga masih banyak 

yang belum mengetahui tempat wisata ini. 

 
2.2 Rencana Penyelesaian 

2.2.1 Penyusunan Rencana Pemetaan Geologi 

Karena tidak adanya peta geologi maka disusun rencana pemetaan geologi skala 

1:10.000 diharapkan fungsi dan kegunaan peta geologi semakin terarah dan memberikan 

informasi lebih rinci untuk setiap wilayah baru yang akan dikembangkan dalam rangka 

membantu penentuan baik kebijakan aspek fisik maupun non-fisik. Karena peta geologi 
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berperan untuk menampilkan informasi berbagai karakteristik lokasi-lokasi di dalam area 

pembangunan. Data yang tersusun dalam suatu basis data geologi secara rinci akan 

memudahkan pemerintah dalam membuat perencanaan pembangunan, pemantauan, dan 

evaluasinya secara akurat dan juga semua informasi baru mengenai potensi sumber daya 

lahan, sebaran kawasan layak huni, keuntungan dan kelemahan kondisi fisiografis yang 

mudah diakses untuk kepentingan pembangunan. 

Untuk turun kelapangan mengambil data dimulai pada tanggal 5 april 2023 sampai 

dengan 25 April 2023. Lokasi pengambilan sampel data adalah seluruh wilayah Desa Biluhu 

Timur yang memiliki singkapan. Kemudian pembuatan peta dilaksanakan pada tanggal 9 Juni 

2023 sampai dengan 13 Juni 2023. 

2.2.2 Pembuatan Peta Kerawanan Longsor 

Salah satu bencana yang pernah terjadi di desa Biluhu Timur adalah tanah longsor, kemudian 

permasalahan yang ada belum adanya peta kerawanan tanah longsor desa Biluhu timur 

sehingga perlu dibuat peta ini. Peta ini akan dibuat mulai pada tanggal 9 Juni 2023 sampai 

dengan 12 Juni 2023. 

2.2.3 Pembuatan peta Geomorfologi Desa 

Geomorfologi merupakan ilmu yang mempelajari bentuk lahan dan proses 

pembentukannya. Geomorfologi saat ini telah berkembang menjadi kajian keilmuan yang 

berperan dalam survei dan pemetaan potensi sumber daya dan bencana serta aplikasi tematik 

lainnya. Peta geomorfologi didefinisikan sebagai peta yang menggambarkan bentuk lahan, 

genesa beserta proses yang mempengaruhinya dalam berbagai skala. Manfaat peta 

geomorfologi antara lain untuk inventarisasi lahan pertanian, untuk mempelajari masalah- 

masalah penggunaan lahan secara ekstensif, dan sebagai dasar untuk mengembangkan peta 

terhadap penggunaan yang lebih bervariasi lagi. Pembuatan peta geomorfologi desa akan 

dimulai pada tanggal 12 Juli sampai dengan 13 Juli. 

2.2.4 Pembuatan Peta Administrasi Desa 

Saat ini kegunaan peta pada suatu wilayah sangat penting. Selain untuk menunjukkan 

lokasi suatu titik, sekarang peta digunakan dalam suatu perencanaan khususnya dalam 

pembangunan daerah. Peta administrasi sebagai salah satu peta yang sangat penting untuk 

diperlukan. Peta administrasi digunakan sebagai data untuk mengetahui letak, batas maupun 

kondisi suatu daerah. Dengan mengetahui batas suatu wilayah maka akan terhindar dari 

permasalahan administrasi. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan pemetaan dan 

pengelolaan data. Pembuatan peta administrasi dilakukan dengan pengumpulan data shp desa 

Biluhu Timur diolah menggunakan aplikasi Arcgis. Setelah peta dibuat, kemudian dilakukan 
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validasi batas wilayah. 

2.2.5 Pembuatan Peta Potensi Air Tanah 

Informasi potensi air tanah merupakan salah satu acuan yang sangat penting dalam 

pengelolaan air pada lahan kering baik untuk pemanfaatan aktivitas rumah tangga maupun 

untuk pengembangan pertanian. Peta potensi air tanah yang dihasilkan memberikan informasi 

tentang lokasi/titik pengamatan yang   berpotensi   untuk   dilakukan   pengeboran   air 

tanah. Pengumpulan data dimulai pada tanggal 15 Juni 2023 sampai dengan 16 Juni 2023. 

2.2.6 Pembersihan Wisata 

Untuk memecahkan masalah ini maka diperlukan kerja sama berbagai organisasi 

kemasyarakatan untuk ikut ambil bagian dalam penyelesaian masalah. Maka dengan itu 

dibuat rencana aksi pembersihan wisata yang bekerja sama dengan Pokdarwis dan juga 

Karang Taruna desa Biluhu Timur. Dengan adanya kaum-kaum muda yang turun tangan 

membersihkan lingkungan pantai diharapkan dapat menggerakkan hati masyarakat agar tidak 

lagi membuang sampah di pantai. 

2.2.7 Launching Geosite 

Karena desa Biluhu Timur belum memiliki geosite maka akan dilakukan penelitian di 

salah satu Laguna Atol yang terletak di depan Pantai Biluhu. Jika memenuhi syarat maka 

launching geosite ini akan menjadi salah satu alternatif pemecahan masalah di bidang geosite. 

Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 20 Juni 2023. Dan rencana launching tanggal 8 Juli 

2023. 

2.2.8 Pembuatan Jalur Evakuasi 

Karena tidak ada jalur evakuasi cara untuk menangani masalah ini adalah membuat 

jalur evakuasi bencana. untuk membuat jalur evakuasi bencana ini diperlukan rapat dengan 

pihak desa terutama izin dari ayahanda. Setelah itu perlu dilaksanakan rapat lanjutan untuk 

memilih jalur dan tempat yang akan menjadi titik kumpul. Jika tahapan tadi sudah makan 

kemudian dilanjutkan eksekusi lapangan. Tanggal pelaksanaan pembuatan jalur evakuasi 

bencana geologi adalah tanggal 15 Juni 2023 sampai dengan 23 Juni 2023. 

2.2.9 Pemberdayaan Remaja Sadar Budaya ( Kain Karawo) 

Karena banyak remaja yang tidak tahu mengenai proses pembuatan kain karawo maka 

akan dibuat pelatihan karawo yang narasumbernya adalah pengrajin karawo asli desa Biluhu 

Timur. Pelatihan ini juga akan mengisi waktu kosong di sore hari peserta. Pelaksanaan 

pelatihan dilaksanakan seminggu 2 kali. Mulai dari Juni 2023 sampai dengan Juli 2023. 

2.2.10 Sosialisasi door to door 

Sosialisasi door to door dipilih untuk meningkatkan pemahaman masyarakat secara 
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merata karena narasumber lah yang mendatangi masyarakat ke rumah satu per satu untuk 

menjelaskan mengenai mitigasi bencana geologi. Pelaksanaan sosialisasi ini mulai tanggal 26 

Mei 2023 sampai dengan 27 Mei 2023. 

2.2.11 Penulisan Blog dan Pembuatan Peta Geodiversity 

Untuk membantu mempromosikan Desa Biluhu Timur maka diperlukan penulisan 

blog objek wisata Desa Biluhu Timur agar informasi mengenai wisata di desa ini bisa 

diketahui oleh masyarakat umum. Selain itu juga perlu dibuat peta Geodiversity dimana 

dalam peta tersebut memuat informasi keragaman geologi yang menarik untuk dikunjungi. 

Keragaman Geologi (Geodiversity) adalah gambaran keunikan komponen geologi seperti 

mineral, batuan, fosil, struktur geologi, dan bentang alam yang menjadi kekayaan hakiki 

suatu daerah serta keberadaan, kekayaan penyebaran, dan keadaannya yang dapat mewakili 

proses evolusi geologi daerah tersebut. Pembuatan peta dimulai pada tanggal 17 Juni 2023 

sampai dengan 20 Juni 2023. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Persiapan dan Pembekalan 

Pada tahapan persiapan mekanisme pelaksanaan kegiatan KKN MBKM ini meliputi: 

1. DPL   melakukan koordinasi dengan pemerintah Desa Biluhu Timur, Kecamatan 

Batudaa Pantai, Kabupaten Kabupaten Gorontalo, Provinsi Gorontalo. 

2. Melakukan Koordinasi dengan mahasiswa untuk persiapan pembekalan (coaching). 

3. Melakukan pembekalan (coaching) terhadap  mahasiswa terkait dengan program yang 

akan dilaksanakan di lokasi. 

4. Pelepasan peserta MBKM terintegrasi KKN Pelaksanaan Kegiatan. 

5. Monitoring dan evaluasi. 

6. Penarikan mahasiswa KKN MBKM, selesai kegiatan. 

Proses persiapan serta pembekalan teknis yang dilaksanakan oleh DPL kepada 

mahasiswa peserta KKN MBKM. Proses persiapan dilakukan mulai dari persiapan program 

oleh DPL dan proses konversi mata kuliah mahasiswa yang setara dengan 20 sks. Proses 

pembekalan mahasiswa dilakukan pada saat seminggu sebelum turun lapangan. Proses 

pembekalan teknis berisi penyampaian program kerja DPL, luaran wajib dan luaran 

tambahan, serta proses administrasi mahasiswa selama di lokasi KKN. 

 

3.2 Rencana Aksi Program 

3.2.1 Pemetaan Geologi 

Perencanaan program kerja pemetaan geologi ini membutuhkan waktu 1 bulan untuk 

dapat menghasilkan sebuah peta geologi yang mencangkup data geomorfologi, longsor dan 

administrasi Desa. Untuk mempercepat kegiatan pemetaan kami membagi dua tim yang 

dibantu langsung oleh remaja muda Biluhu Timur. Setelah kegiatan turun lapangan selesai 

dilanjutkan dengan mengirimkan sampel batuan untuk diidentifikasi lebih lanjut sehingga 

dapat diolah menggunakan ArcGis dan menghasilkan Peta Geologi. 

3.2.2 Peta Kerawanan Longsor 

Perencanaan pembuatan peta rawan longsor ini diawali dengan pengumpulan data geologi, 

curah hujan, jenis tutupan lahan dan kemiringan lereng. Setelah proses pengumpulan data 

telah terkumpulkan, data siap diolah menggunakan Software ArcGis. 

3.2.3 Pembuatan Peta Geomorfologi 

Perencanaan pembuatan peta geomorfologi ini tidak jauh beda dengan perencanaan 
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pada peta geologi dikarenakan peta geomorfologi mengacu pada data litologi peta geologi. 

Sehingga dalam pembuatan peta geomorfologi ini dilakukan setelah peta geologi telah 

terselesaikan. 

3.2.4 Peta Administrasi Desa 

Perencanaan pembuatan peta administrasi diawali dengan pengumpulan data dan 

validasi batas wilayah yang valid. Kemudian mengumpulkan data tentang lokasi yang bersifat 

umum dan penting seperti : Sekolah, Polindes, Pasar, Kantor Desa dll. Kemudian data 

tersebut diolah menggunakan software ArcGis sehingga menjadi peta. 

3.2.5 Peta Potensi Cadangan Air Tanah 

Perencanaan pelaksanaan program ini diawali dengan mengumpulkan data air tanah 

melalui sumur. Melalui data sumur ini dapat diperoleh kedalaman sumur hingga elevasi yang 

kemudian diolah pada software Surfer. 

3.2.6 Pembersihan Wisata 

Perencanaan kegiatan ini dilakukan bersama Kelompok Sadar Wisata 

(POKDARWIS) Biluhu Timur. Untuk proses pembersihannya diawali dari jalur ke arah 

lokasi wisata Pantai Biluhu Timur kemudian dilanjutkan ke Lokasi Pantainya. 

3.2.7 Launching Geosite 

Perencanaan kegiatan Launching Geosite ini memiliki tema “The Hidden Gem Of 

Biluhu Timur Geosite and Culture” yang didalamnya terdapat beberapa rancangan kegiatan 

yang meliputi Launching yang akan dilaksanakan di Lapangan Biluhu Timur dan 

mengundang pihak BAPPEDA (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah) agar dapat 

meluncurkan geosite ini. Kemudian kegiatan lainnya berupa PERSENDES (Pekan Olahraga 

dan Seni) yang meliputi penampilan lomba Futsal, Ranking 1, The Voice dan Penampilan 

Bakat anak anak. Kemudian untuk kegiatan closing meliputi penyerahan penghargaan dan 

hadiah di setiap perlombaannya seta terdapat acara bebas. 

3.2.8 Pembuatan Jalur Evakuasi 

Perencanaan pembuatan jalur evakuasi ini diawali dengan kegiatan observasi dan 

wawancara pada beberapa masyarakat Biluhu Timur, melalui kegiatan observasi dan 

wawancara ini dilakukanlah penentuan lokasi rawan dan aman untuk pembuatan jalur 

evakuasi. Kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan bahan baku untuk pembuatannya. 

Dalam proses ini dibantu oleh Remaja Biluhu Timur. Dalam proses pemasangan kami 

membagi menjadi dua kelompok untuk mempercepat kegiatan pemasangan ini. 

3.2.9 Pemberdayaan Remaja Sadar Budaya 

Perencanaan kegiatan ini diawali dengan observasi tempat pelatihan dan narasumber 
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pelatihan. Kemudian dilanjutkan dengan pengadaan alat dan media pelatihan. Pada latihan ini 

dilakukan sebanyak 4 kali dan di setiap tahapnya berbeda dan terus mengalami peningkatan 

pelatihan. (1.) Tahap Pelatihan ini diawali dari : Pengenalan meliputi tahap pencabutan dan 

pengirisan benang, (2.) Tahap Pembuatan Jalur, (3.) Tahap Penyulaman meliputi pengisian 

motif di dalam jalur yang sebelumnya telah dibuat dan (4.) Tahap Akhir meliputi pelilitan 

jalur guna memperkuat jalur benang sehingga terlihat kokoh. 

3.2.10 Sosialisasi Door to Door 

Perencanaan kegiatan ini diawali dengan pengumpulan informasi untuk pembuatan 

brosur dengan tema mitigasi bencana untuk menjawab ketakutan warga. Kemudian dalam 

kegiatan sosialisasi ini kami membagi dua kelompok besar untuk mensosialisasikan dari 

pintu rumah satu ke rumah lainnya. 

3.2.11 Pembuatan Blog dan Peta Geodiversity 

Perencanaan kegiatan ini diawali dengan publikasi media melalui blog 

www.desabiluhutimurkknmbkm2023.blogspot.com mengenai rangkaian kegiatan yang telah 

kami lakukan terutama mengenai desa wisata . Kemudian untuk peta Geodiversity menjadi 

salah satu acuan dari pembuatan blog ini sebagai acuan data informasi yang akan disebar 

luaskan. Dalam pembuatannya membutuhkan data berupa data geologi untuk melihat 

keunikan serta keragaman daerah tersebut. 

 

3.3 Tahapan Pelaksanaan Program 

3.3.1. Pemetaan Geologi 

• Tahap Pra Lapangan 

Tahap awal yang dilakukan adalah studi literatur hingga penelitian geologi terdahulu. 

Hal tersebut bertujuan untuk mendapat gambaran mengenai kondisi geologi pada 

daerah penelitian. 

• Tahap Penentuan Jalur Lintasan 

Tahap ini dilakukan dengan maksud mengetahui kondisi medan secara garis besar 

melalui peta topografi yang telah dibuat. Berdasarkan informasi tersebut dapat 

disusun rencana jalur lintasan geologi yang akan diikuti pada saat penelitian lapangan. 

• Tahap Pemetaan Geologi 

Tahap ini adalah tahap pelaksanaan pemetaan, dengan menelusuri lintasan yang telah 

ditentukan. Pada tahap ini dilakukan pengamatan, pengumpulan dan pencatatan data 

geologi sepanjang jalur lintasan. 

• Tahap Analisis dan Pengolahan Data 

http://www.desabiluhutimurkknmbkm2023.blogspot.com/
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Tahap dimana dilakukannya uji laboratorium terhadap sampel batuan untuk dianalisis 

petrografi, guna mendapat informasi mengenai proses pembentukan hingga umur 

daerah penelitian. Luaran akhir dari pemetaan geologi berupa peta geologi. 

3.3.2. Peta Kerawanan Longsor 

• Tahap Pengumpulan Data 

Tahap ini merupakan tahap awal pembuatan peta kerawanan longsor. Pada tahap ini 

yang diperlukan adalah pengumpulan data berupa data geologi, curah hujan, jenis 

tutupan lahan hingga kemiringan lereng. Dari beberapa parameter data tersebut, 

indeks kerentanan longsor pada daerah penelitian dapat dipetakan. 

• Tahap Pembuatan Peta 

Pada tahap ini, Arcgis merupakan software yang digunakan dalam pembuatan peta 

kerawanan longsor. Selanjutnya semua data yang diperlukan akan dimasukkan dalam 

software, untuk menampilkan indeks kerawanan longsor 

3.3.3. Peta Geomorfologi 

• Tahap Pengumpulan Data 

Sama halnya dengan tahapan peta kerawanan longsor, pada Peta Geomorfologi juga 

terdapat tahap pengumpulan data. Data yang diperlukan dalam peta geomorfologi 

hanya mengacu pada litologi batuan yang terdapat pada peta geologi. 

• Tahap Pembuatan Peta 

Tahap selanjutnya yaitu menentukan tipe geomorfologi daerah penelitian berdasarkan 

data litologi yang ada dalam peta geologi. 

3.3.4. Peta Administrasi Desa 

• Tahap Pengumpulan Data 

Dalam pembuatan peta administrasi desa, tahap awal yang dilakukan adalah mencari 

titik-titik sarana administrasi hingga batas wilayah yang ada di desa tersebut, mulai 

dari kantor desa, pasar, sekolah dll. 

• Tahap Pembuatan Peta 

Setelah semua data titik-titik administrasi desa telah didapat, Langkah selanjutnya 

yaitu memasukan titik beserta simbol yang diperlukan dalam peta administrasi desa. 

Dalam proses pembuatan peta, Arcgis merupakan software yang digunakan. 

3.3.5. Potensi Cadangan Air Tanah 

• Tahap Pra Lapangan 

Dalam menentukan potensi cadangan air tanah, data yang digunakan adalah data 

sumur. Sehingga tahap awal dalam kegiatan kali ini yaitu mencari informasi dan letak 
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sumur yang masih digunakan. 

• Tahap Pengambilan data setelah mengetahui letak sumur yang ada, tahap selanjutnya yaitu 

pengumpulan dan pencatatan data yang diperlukan. 

• Tahap Pembuatan Peta 

Berbeda dengan peta lainnya, dalam pembuatan peta potensi cadangan air tanah, 

softwere yang digunakan adalah Surfer. Dengan memasukkan data yang telah didapat 

dari data sumur, maka dengan software ini dapat menampilkan gambaran wilayah 

potensial untuk dijadikan sumber air tanah. 

3.3.6. Pembersihan Wisata 

• Tahap Penentuan Titik Lokasi 

Tahap awal yaitu menentukan lokasi yang masih banyak terdapat sampah. Setelah 

mengetahui titik mana saja yang terdapat sampah, langkah selanjutnya yaitu membagi 

tim guna mengefisienkan waktu. 

• Tahap Aksi 

Setelah tim terbagi dan mengetahui titik pembersihan, langkah selanjutnya yaitu 

melakukan aksi pembersihan wisata. 

3.3.7. Launching Geosite 

• Tahap Pembentukan Panitia 

Tahap awal kegiatan yaitu pembentukan panitia. Panitia terdiri tadi Mahasiswa KKN, 

Pokdarwis hingga Karang Taruna. Setelah panitia terbentuk, selanjutnya menentukan 

tema, konsep hingga tanggal pelaksanaan kegiatan. 

• Pembukaan 

Tahap ini merupakan tahap dimulainya semua rangkaian kegiatan. 

• Pelaksanaan Lomba 

Setelah kegiatan dibuka, tahap selanjutnya yaitu pelaksanaan lomba meliputi 

pertandingan sepak bola, The Voice hingga Rangking 1. 

• Penutupan 

Puncak kegiatan adalah penutupan. Mulai dari pengumuman kejuaraan, pemberian 

hadiah hingga penyerahan Peta yang telah dibuat oleh Mahasiswa KKN. 

3.3.8. Pembuatan Jalur Evakuasi 

• Tahap Observasi 

Tahap ini diawali dengan mengobservasi wilayah yang akan dipasang jalur evakuasi, 

selain itu juga dilakukan wawancara dengan masyarakat sekitar untuk mengetahui 
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titik mana saja yang berpotensi mengalami bencana. 

• Tahap Penentuan Titik Evakuasi 

Setelah diadakan wawancara dan observasi, tahap selanjutnya yaitu menentukan titik 

pemasangan jalur evakuasi. 

• Tahap Penyediaan Bahan dan Pembuatan 

Tahap selanjutnya yaitu menyediakan bahan yang diperlukan dalam pembuatan jalur 

evakuasi, mulai dari papan, tiang, paku dll. Setelah bahan tersedia, dilanjutkan 

dengan proses pembuatan jalur evakuasi. 

• Tahap Pemasangan 

Setelah jalur evakuasi selesai dibuat, langkah akhir yaitu pemasangannya. 

Pemasangan jalur evakuasi didasarkan pada titik yang berpotensi mengalami bencana. 

3.3.9. Pemberdayaan Remaja Sadar Budaya 

• Narasumber 

Tahap awal yang dibutuhkan adalah kesediaan narasumber. Narasumber yang akan 

melatih dan membimbing peserta dalam kegiatan kali ini. 

• Peserta 

Tahap selanjutnya yaitu mencari target pelatihan, yang dalam hal ini adalah remaja. 

• Penyediaan Alat dan Bahan 

Setelah narasumber bersedia dan peserta siap mengikuti pelatihan, maka langkah 

selanjutnya yaitu menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam proses pelatihan. 

• Pelaksanaan pelatihan 

Setelah berbagai rangkaian tahapan telah selesai, Langkah terakhir adalah 

pelaksanaan pelatihan. 

3.3.10. Sosialisasi Door to Door 

• Pembuatan Materi Sosialisasi 

Tahap ini adalah tahap awal dalam kegiatan kali ini, yaitu tahap mengumpulkan 

materi yang nantinya akan dibahas dalam kegiatan sosialisasi. 

• Pencetakan Brosur 

Luaran materi sosialisasi kali ini berupa brosur, dimana brosur tersebut memuat 

materi mengenai kebencanaan. Brosur tersebut kemudian dicetak dan siap untuk 

dibagikan pada masyarakat. 

• Pelaksanaan Sosialisasi 

Tahap terakhir yaitu pelaksanaan sosialisasi. Mekanisme sosialisasi kali ini cukup 

berbeda dengan mekanisme sosialisasi pada umumnya. Dimana target sosialisasi 
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adalah mendatangi langsung setiap rumah warga. Disamping memberikan sosialisasi 

mengenai kebencanaan hingga mitigasinya, pada saat itu juga brosur yang telah 

tercetak dibagikan. 

3.3.11. Pembuatan Blog dan Peta Geodiversity 

• Tahap Pembuatan Blog 

Tahap awal yang harus dilakukan adalah membuat blog, dimana blog inilah akan 

menjadi tempat publikasi informasi yang akan dimuat. 

• Tahap Perencanaan Publikasi 

Setelah blog selesai dibuat, langkah berikutnya adalah merencanakan informasi apa 

saja yang nantinya akan dimuat dan dipublikasikan. Dalam hal ini peta Geodiversity 

menjadi informasi utama yang akan dipublikasikan. Peta ini memuat keunikan 

geologi yang ada di daerah penelitian, sehingga dapat menarik perhatian massa. 

• Tahap Publikasi 

Tahap akhir adalah publikasi. Semua informasi yang telah disusun hingga peta 

Geodiversity, semua nantinya akan dipublikasikan dalam blog yang telah dibuat. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Realisasi Rencana Aksi 

4.1.1 Peta Geologi 
 

(Gambar 4.1.1 Peta Geologi Desa Biluhu Timur) 

Desa Biluhu terdiri dari tiga formasi, yaitu formasi Teot,formasi Tmbo dan 

juga formasi Ql. Sejara Geologi Desa Biluhu Timur di mulai pada kala eosen (55 juta 

tahun lalu) hingga sekarang. Pembentukan susunan batuan Desa Biluhu Timur diawali 

dari formasi teot (22,5 – 55 juta tahun lalu kala eosen-miosen awal, yang 

menghasilkan produk satuan batuan basalt. Kemudian, formasi tinombo terbentuk 

bersamaan dengan terjadinya intrusi gabro yang selaras di tindih oleh tiga satuan 

batuan, yang berumur miosen tengah – pliosen awal (15-5 juta tahun lalu) yang 

terbentuk pada laut dalam dan laut dangkal. Ketiga satuan batuan tersebut adalah 

batuan gunungapi bilungala, formasi dolokapa dan formasi randangan. 

Setelah itu pada kala miosen tengah – miosen akhir (15 – 12 juta tahun lalu) 

terbentuk formasi boliohuto (Tmbo) dimana pembentukan batuan plutonik diorit 

boliohuto yang merupakan komagmatik terhadap batuan-batuan gunung api pani yang 
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bersusunan menengah sampai asam. Produk dari serangkaian pembentukan ini adalah 

satuan diorit dan satuan granodiorit. 

Setelah kegiatan magmatisme, pada kala holosen terjadi proses pengangkatan 

yang mengakibatkan terbentuknya satuan batugamping yang sebagian besar disusun 

oleh kalsium karbonat yang berasal dari sisa-sisa organisme laut seperti kerang, koral 

dan terumbu yang sudah mati, yang kemudian membentuk batu gamping baik secara 

organik, secara mekanik, maupun secara kimia yang berlangsung hingga saat ini. 

4.1.2 Peta Kerawanan Longsor 

Desa Biluhu Timur memiliki letak geografis yang cukup berpotensi terhadap 

bencana alam, mengingat posisi desa yang sangat dekat dengan bibir pantai dan 

memiliki kondisi lereng yang cukup curam. Berdasarkan hasil survey dan wawancara 

di lapangan, dapat disimpulkan bahwa kondisi jalan bahkan beberapa bangunan di 

Desa Biluhu Timur ini berpotensi bencana longsor karena kondisi lereng yang curam 

memungkinkan untuk terjadi longsor di wilayah ini. 

Tanah longsor sendiri seringkali dipicu oleh curah hujan tinggi dan terjadi 

selama beberapa waktu serta konsistensi tanah yang labil sangat mudah mengalami 

longsor, hingga menimbulkan bencana bagi masyarakat di Desa ini terutama yang 

berada di dataran yang lebih rendah. Tanah longsor juga dapat dipicu oleh getaran 

gempa hingga membuat stabilitas tanah terganggu dan kemudian terjadi longsor. 

 

(Gambar 4.2.2 Peta Tentatif Rawan Longsor) 
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Adapun hasil dari observasi serta data-data dari litologi, DEM, dan beberapa 

dari BMKG, serta pengamatan di lapangan maka dibuatlah Peta Tentatif Rawan 

Longsor Desa Biluhu Timur sebagai luaran dari program ini. Dari hasil pembuatan 

peta ini maka dapat dilihat bahwa di bagian wilayah yang berwarna merah 

mengindikasikan kerawanan longsor yang cukup tinggi, yang posisinya tepat berada 

di atas dari wilayah pemukiman Desa Biluhu Timur. Adapun luaran dari program ini 

telah dalam bentuk peta softfile yang telah diserahkan kepada pihak desa sebagai 

bentuk dedikasi kami selam ada di Desa Biluhu Timur. 

4.1.3 Peta Geomorfologi 

Peta geomorfologi desa sangat penting dimiliki oleh masing-masing desa, Peta 

geomorfologi didefinisikan sebagai peta yang menggambarkan bentuk lahan, genesa 

beserta proses yang mempengaruhinya dalam berbagai skala, disajikan dalam bentuk 

simbol huruf dan angka, warna, pola garis dan hal itu tergantung pada tingkat 

kepentingan masing-masing aspek. Manfaat peta geomorfologi antara lain untuk 

inventarisasi lahan pertanian, untuk mempelajari masalah-masalah penggunaan lahan 

secara ekstensif, dan sebagai dasar untuk mengembangkan peta terhadap penggunaan 

yang lebih bervariasi lagi. 

 

(Gambar 4.3.1 Geomorfologi Biluhu Timur) 

Adapun di lokasi KKN kami lebih tepatnya di Desa Biluhu Timur, Kecamatan 

Batudaa Pantai telah dilakukan pengumpulan data dan analisis morfologi yang 

kemudian dibuatlah Peta Geomorfologi Desa Biluhu Timur dengan skala 1 : 20.000. 



Laporan Akhir – MBKM Terintegrasi KKN Membangun Desa 2023  21 

Dalam hasil peta yang kami buat di tentukanlah tiga bentuk lahan diantaranya : 

perbukitan karst, perbukitan vulkanik dan dataran pantai. 

Pembagian bentuk lahan didasarkan pada kenampakan morfologi, representasi 

batuan penyusun serta struktur geologinya. 

 
 

(Gambar 4.3.2 Peta Geomorfologi Desa Biluhu Timur) 

File peta telah diserahkan kepada pihak Desa Biluhu Timur sebagai bentuk 

dedikasi kami selama di desa dalam rangkaian kegiatan KKN MBKM selama kurang 

lebih 4 bulan. 

4.1.4 Peta Administrasi Desa 

Secara administratif, Kecamatan Batudaa Pantai berada di Kabupaten 

Gorontalo, Provinsi Gorontalo. Kecamatan Batudaa Pantai berbatasan dengan Kota 

Gorontalo pada sebelah timur, Kecamatan Biluhu pada sebelah barat, Kecamatan 

Batudaa dan Tabongo pada sebelah utara serta Teluk Tomini pada sebelah selatan. 

Kecamatan Batudaa Pantai terdiri atas Sembilan desa di antaranya : Desa Bongo, 

Desa Buhudaa, Desa Lopo, Desa Kayubulan, Desa Biluhu Timur, Desa Tontayuo, 

Desa Tunggulo, Desa Lamu dan Desa Olimooo. 
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(Gambar 4.4.1 Peta Administrasi Desa Biluhu Timur) 

Daerah penelitian berada di Desa Biluhu Timur, desa ini memiliki luas sekitar 

35 Km 2 atau 40,8% dari luas wilayah Kecamatan Batudaa Pantai. Dengan data SHP 

dan hasil survei di lapangan maka dibuatlah Peta Administrasi Desa Biluhu Timur, 

yang kemudian kami serahkan kepada pihak desa sebagai produk dari implementasi 

kami di lapangan selama kurang lebih empat bulan lamanya. 

4.1.5 Peta Potensi Cadangan Air Tanah 

Desa Biluhu Timur merupakan desa yang terletak di daerah pesisir pantai. 

Daerah pesisir merupakan daerah pertemuan darat dan laut, kearah darat mencakup 

bagian daratan yang terpengaruh oleh sifat-sifat laut seperti angin laut, intrusi garam 

dan pasang surut. Kemudian ke arah laut dipengaruhi oleh sedimentasi dan aliran air 

tawar serta aktivitas manusia di daratan. (Nontji, 2012). 

Adapun kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan metode observasi 

lapangan dan sosialisasi secara langsung. Metode ini digunakan untuk mengetahui 

dan menganalisis sebuah permasalahan yang ada di Desa Biluhu Timur. Observasi 

lapangan dilakukan dengan pengamatan langsung terhadap kondisi air tanah yang ada 

di Desa Biluhu Timur, dengan cara melakukan pengukuran data sumur pada rumah 

warga yang memiliki sumur gali dengan rol meter sebagai alat pendukung dalam 

pengambilan data. Setelah dapat dikumpulkan data-data yang dibutuhkan maka 

selanjutnya dilakukan pengolahan data dengan luaran dari hasil pengolahan data 

berupa Peta Air Tanah yang dapat dilihat pada Gambar 4.5.1. 
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(Gambar 4.5.1 Peta Air Tanah Desa Biluhu Timur) 

 
Di Desa Biluhu Timur sumber air bersih diperoleh dari sumur dan juga air 

sungai dari gunung. Kemudian hanya terdapat 10 sumur yang tersebar di 6 dusun 

sisanya masyarakat memperoleh air untuk sehari-hari hanya melalui pipa yang airnya 

bersumber dari bawah gunung. Dan ketika musim kemarau tiba debit air akan 

berkurang drastis. Data ini kami dapatkan setelah melakukan survey lansung di 

lapangan sekaligus pengumpulan data data yang diperlukan dalam pembuatan Peta 

Air Tanah di Desa Biluhu Timur. 

 

(Gambar 4.5.2 Foto-Foto Kegiatan Survey dan Pengabilan Data) 
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Kemudian peta hasil dari pengolahan data yang kami kumpulkan di lapangan 

diberikan kepada pihak Desa Biluhu Timur dalam bentuk file sebagai bentuk dedikasi 

kami selama berada disana selama kurang lebih 4 bulan lamanya. 

4.1.6 Pembersihan Wisata 

Pantai Biluhu Timur adalah salah satu tempat wisata yang cukup terkenal di 

Gorontalo. Disebabkan pesona pantai yang sangat indah dan hamparan pasir putih yang luas 

serta adanya beberapa cottage. Sebagai upaya pelestarian lingkungan pantai, kami bersama 

POKDARWIS (Kelompok Sadar Wisata) melakukan pembersihan sampah di pantai biluhu 

timur dengan tujuan agar tempat wisata ini bisa beroperasi dengan baik dan pengunjung dapat 

merasakan kenyamanan akan kebersihan di tempat wisata ini. 

4.1.7 Launching Geosite 

Geosite yang terdapat di Desa Biluhu Timur salah satunya yaitu Ring Atol. Untuk 

menjadikannya sebagai geosite secara resmi yang terdaftar dalam geopark nasional, kami 

melakukan kegiatan pelaunchingan yang berkolaborasi dengan BAPPEDA (Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah) Provinsi Gorontalo untuk peluncuran geosite ini. 

Kegiatan ini dilakukan di lapangan Biluhu Timur dan dihadiri langsung oleh Sekretaris 

General Global Geopark Network Mr. Guy Martini bersama istrinya yaitu Mrs. Daniella, 

serta dihadiri banyak instansi pemerintah seperti DPRD Provinsi Gorontalo, Camat Batudaa 

Pantai dan Pemerintah daerah setempat. 

Dalam kegiatan ini pun kami melaksanakan persendes selama 1 minggu yaitu lomba 

olahraga dan seni berupa lomba futsal, the voice, dan ranking 1. 

4.1.8 Pembuatan Jalur Evakuasi 

Desa Biluhu Timur tergolong desa pesisir pantai dan diapit banyak bukit serta sungai 

yang berisiko terjadinya bencana alam seperti tsunami, longsor dan banjir bandang. Oleh 

sebab itu kami membangun jalur evakuasi ini agar berguna bagi masyarakat bila terjadi 

bencana alam dan bisa mengarahkan dimana saja letak titik kumpul yang aman. 

Kami membuat 30 papan jalur evakuasi dan 5 papan titik kumpul. Kemudian 

membagi 5 papan jalur evakuasi dan 1 papan titik kumpul di setiap desanya untuk 

ditanam dengan rute yang sudah kami persiapkan. 

4.1.9 Pemberdayaan Remaja Sadar Budaya (Karawo) 

Program kerja kali ini sangat berguna bagi generasi muda untuk mengetahui budaya 

dan adat istiadat daerah yang ada di Gorontalo. Untuk menguatkan rasa cinta mereka akan 

budaya yang ada di Gorontalo, kami membuat pelatihan karawo yang menjadikan remaja 

sebagai objek dari pelatihan ini. Kami juga mencari beberapa pengrajin karawo yang ada di 
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Desa tersebut untuk bisa menjadi narasumber, yang tentunya sudah sangat handal dan 

berpengalaman dalam seni budaya karawo. Diantara beberapa pengrajin profesional, yang 

bersedia menjadi narasumber yaitu Ibu Misi Tooli dan Ibu Nuni Hasan. 

Kerajinan karawo atau di luar Gorontalo dikenal dengan sebutan kerawang 

merupakan salah satu seni budaya Gorontalo yang menjadi ciri khas Gorontalo. Karawo 

dihasilkan melalui proses penyulaman, yang dilakukan dengan menarik/membuka benang- 

benang dari kain sehingga membentuk pola tertentu. Karawo kebanyakan direpresentasikan 

dalam bentuk kain untuk baju, jas, mukenah, sapu tangan, taplak meja dan lain-lain. Kali ini 

kami menggunakan jilbab sebagai media pelatihan karawo. 

Kegiatan pelatihan ini diadakan satu kali dalam seminggu setiap hari sabtu selama 1 

bulan. Tahap awal pelatihan adalah pengirisan benang, peserta diajarkan cara memotong tiap 

helai benang dari jilbab. Kemudian tahap kedua penguraian benang, peserta diajarkan 

menyulam kain yang sudah di urai benang-benangnya dengan memasukan benang diantara 

potongan-potongan benang menyesuaikan pola yang sudah narasumber berikan. Dan tahap 

terakhir pembuatan gawang dari tiap helai benang yang tersisa untuk menyempurnakan hasil 

sulaman. Kegiatan ini memerlukan tingkat ketelitian dan ketekunan yang tinggi. Semakin 

halus jenis kain, tingkat kesulitan pengiris atau pengurai makin tinggi, (Koniyo, M. H, 2016). 

4.1.10 Sosialisasi Door to Door 

Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan informasi dan pemahaman kepada 

masyarakat biluhu timur tentang mitigasi bencana. Agar masyarakat dapat mempersiapkan 

hal-hal apa saja yang bisa mereka lakukan sebelum, maupun sesudah bencana terjadi. 

Mitigasi bencana menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 

2008 Tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana adalah salah satu cara atau 

tindakan untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun 

penyadaran serta peningkatan kemampuan dalam menghadapi ancaman bencana. Mitigasi 

bencana dibagi dua yaitu mitigasi yang bersifat struktural dan nonstruktural. Untuk mitigasi 

non struktural adalah metode atau upaya mengurangi resiko dampak bencana dengan cara 

memberdayakan dan memberikan pengetahuan yang baik kepada masyarakat. 

4.1.11 Pembuatan Blog dan Peta Geodiversity 

Program kali ini pembuatan blog yang di dalamnya memuat semua informasi 

mengenai rangkaian kegiatan yang kami lakukan, seperti pelaksanaan program kerja dan 

menggunakan blog www.desabiluhutimurkknmbkm2023.blogspot.com sebagai media 

publikasi yang berfokus pada tempat wisata yang ada di Desa Biluhu Timur. Desa ini 

memiliki banyak destinasi wisata berupa pantai Itodu, Tilalohe Beach, Obos Beach, dan Air 

http://www.desabiluhutimurkknmbkm2023.blogspot.com/
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Terjun Wulingo. Semua destinasi tersebut sudah kami tuangkan di dalam blog. Untuk salah 

satu acuan yang digunakan dalam pembuatan blog ini adalah peta geodiversity yang memuat 

informasi lengkap mengenai tempat wisata, dan pembuatannya berdasarkan data berupa data 

geologi untuk melihat keunikan dan keragaman daerah tersebut. 

 

(Gambar 4.6.1 Peta Geodiversity Desa Biluhu Timur) 

Di Dalam peta geodiversity ini memuat semua informasi geologi dan letak tempat 

wisata yang ada di Desa Biluhu Timur. 

 
4.2 Bukti Keseluruhan Pelaksanaan Kegiatan 

Untuk bukti dari keseluruhan kegiatan di lokasi KKN MBKM dapat di lihat dengan 

mengakses link berikut : https://drive.google.com/drive/folders/1Xqjz- 

zqUiphHknsURMzgZLwFka_PPpZW 

https://drive.google.com/drive/folders/1Xqjz-zqUiphHknsURMzgZLwFka_PPpZW
https://drive.google.com/drive/folders/1Xqjz-zqUiphHknsURMzgZLwFka_PPpZW
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4.3 Hambatan/Permasalahan dalam pelaksanaan program kerja 

4.3.1 Pemetaan Geologi 

Dalam kegiatan ini terdapat beberapa kendala seperti kurangnya akses jalan masuk 

kedalam hutan untuk pengambilan data seperti sampel, dan apabila terjadi hujan banyak jalan 

yang kami lewati menjadi susah untuk dilewati karena licin. Pemetaan geologi ini juga harus 

memerlukan data yang maksimal jadi kami harus pergi ke tempat daerah-daerah dataran 

tinggi dengan berjalan kaki untuk pengambilan data lapangan. 

4.3.2 Peta Kerawanan Longsor 

Pada kegiatan ini tidak terlalu banyak kendala karena kami mengambil data yang 

sudah ada seperti data curah hujan, jenis tanah, tutupan lahan, dan kemiringan lereng. 

Hambatan pada kegiatan ini yaitu akses jaringan pada lokasi kurang bagus untuk digunakan. 

4.3.3 Pembuatan Peta Geomorfologi 

Dalam Pembuatan peta geomorfologi kami harus pergi ke dataran tinggi dengan 

berjalan kaki untuk mengamati geomorfo yang ada di lokasi penelitian agar kami mendapat 

data secara keseluruhan dan maksimal. 

4.3.4 Peta Administrasi Desa 

Di kegiatan ini kami meng survey apa saja administrasi yang ada pada desa lokasi 

penelitian untuk dimasukkan pada peta administrasi jadi kami tidak terlalu banyak hambatan, 

hambatannya hanya di jarak antara dusun satu dengan yang lainnya terlalu jauh jadi kami 

memakan waktu dalam mensurvey lumayan lama. 

4.3.5 Peta Potensi Cadangan Air Tanah 

Pada kegiatan ini kendalanya yaitu kurangnya data sumur karena masyarakat yang 

ada di desa biluhu timur banyak menggunakan air langsung dari pegunungan. 

4.3.6 Pembersihan Wisata 

kegiatan pembersihan wisata ini kendalanya hanya pada banyaknya sampah yang 

menumpuk karena mungkin di tempat wisata ini belum ada pengelola tetapnya, hanya ada 

pokdarwis yang selalu membantu membersihkan tempat wisata yang ada di desa biluhu 

timur. 

4.3.7 Launching Geosite 

Dalam kegiatan ini banyak sekali persiapan yang kami buat agar kegiatan ini berjalan 

dengan lancar, Seperti izin kegiatan dan perlengkapan yang digunakan dalam acara tersebut. 

Dalam kegiatan ini hanya terdapat kendala-kendala kecil saja. 
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4.3.8 Pembuatan Jalur Evakuasi 

Pada kegiatan tidak terlalu banyak kendala hanya pada alat dan bahan untuk 

pembuatan papan seperti kuas dan cat yang harus dibeli di kota dan juga kami harus 

mensurvei lokasi yang aman dari tempat rawan bencana. 

4.3.9 Pemberdayaan Remaja Sadar Budaya 

Hambatan pada kegiatan ini yaitu kurangnya peserta yang ingin ikut kegiatan ini 

dikarenakan kurangnya pemahaman budaya yang ada pada remaja zaman sekarang ini. 

4.3.10 Sosialisasi Door to Door 

Pada kegiatan ini tidak terdapat kendala karena masyarakat yang ada di desa biluhu 

timur ini juga ingin sekali menerima pemahaman tentang mitigasi bencana alam dan mereka 

juga menerima saran-saran apa saja yang akan dilakukan jika terjadi bencana alam. 

4.3.11 Pembuatan Blog dan Peta Geodiversity 

Dalam kegiatan ini hanya terdapat masalah pada akses jaringan yang ada di desa 

biluhu timur karena di desa biluhu timur masih belum terdapat jaringan yang lumayan bagus 

hanya ada satu dusun yang mendapatkan jaringan yang lumayan bagus yaitu desa mohungo. 

. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

 

Dengan adanya program-program KKN yang dilaksanakan di desa Biluhu Timur 

yang melibatkan masyarakat guna menumbuhkan nilai-nilai kepribadian yakni keuletan, etos 

kerja, tanggung jawab, dan kemandirian Serta meningkatkan rasa empati juga kepedulian 

kepada masyarakat di desa Biluhu Timur. 

Pelaksanaan KKN mencakup salah satu program inti yaitu pemetaan yang dimana 

kami mahasiswa KKN memetakan desa Biluhu Timur untuk mengetahui kondisi geologi, 

administrasi desa dan juga lokasi tempat wisata yang di desa tersebut. Pemetaan ini 

menghasilkan peta kerawanan longsor, peta geomorfologi, peta geodiversity, peta 

administrasi desa, dan peta potensi cadangan air tanah yang nantinya akan menjadi sumber 

informasi juga sebagai acuan masyarakat guna melestarikan sumber-sumber wisata yang ada 

desa Biluhu Timur. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kegiatan KKN yang dilakukan di desa Biluhu Timur, saran yang dapat 

diberikan antara lain 

1. Penting untuk terus melakukan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai 

potensi geopark yang ada di Desa Biluhu Timur. Dengan meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang keunikan geopark dan manfaatnya, akan lebih mungkin bagi 

mereka untuk mendukung dan berpartisipasi dalam upaya pengembangan dan 

pelestariannya. 

2. Masyarakat perlu meningkatkan kesadaran terkait menjaga kebersihan desa serta 

memfasilitasi masyarakat dengan jaringan internet yang lebih memadai di desa Biluhu 

Timur. 
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LAMPIRAN 

 
 

Lampiran 1. Dokumentasi Program MBKM Terintegrasi KKN 

A. Penyerahan Mahasiswa MBKM Terintegritas KKN di Desa Biluhu Timur 
 

B. Seminar Pemaparan Program Kerja 
 

C. Pembuatan dan Pemasangan Tumbilotohe dan Lampu Tumblr 
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D. Giat Bersama Pembersihan jalan dan Tepi Pesisir Pantai 
 

E. Pemetaan Daerah Biluhu Timur 
 

F. Sosialisasi “Door To Door” Mitigasi Kebencanaan 
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G. Ground Water Discussion Class 
 

H. Antisipasi Kebencanaan Biluhu Timur “Pemasangan Jalur Evakuasi” 
 

I. Remaja Sadar Budaya (Kain Karawo) 
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J. Sosialisasi Geocalling 
 

K. Lomba Desa Geopark “Kharisma Event Nusantara (KEN) Festival Danau Limboto 
 

L. Launching The Hidden Gem Of Biluhu Timur Geosite and Culture 
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M. Pekan Olahraga Dan Seni (PERSENDES) Biluhu Timur 
 

N. Closing PERSENDES Part Of The Hidden Gem Of Biluhu Timur Geosite and Culture 
 

O. Kunjungan Monitoring dan evaluasi LPPM UNG 
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Lampiran 2. Jadwal Kerja 

A. Jadwal Kerja KKN Bulan April 
 

B. Jadwal Kerja KKN Bulan Mei 
 

C. Jadwal Kerja KKN Bulan Juni 
 

D. Jadwal Kerja KKN Bulan Juli 
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Lampiran 3. Absensi 

A. Absensi Mahasiswa KKN Bulan April 
 

B. Absensi Mahasiswa KKN Bulan Mei 
 

C. Absensi Mahasiswa KKN Bulan Juni 
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D. Absensi Mahasiswa KKN Bulan Juli 
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Lampiran 4. Akun Media Sosial 

A. Akun Facebook (User: Kkn Biluhu Timur) 
 
 

B. Akun Chanel Youtube (User: @MBKM_BILUHU_TIMUR)  
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C. Akun Instagram (User: @mbkm.biluhutimur2023) 
 

 
D. Akun Tiktok (User: @teambiluhutimur) 
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E. Akun Twitter/X (User: @MBKMDESABILUHU) 
 


















